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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Price Earning Ratio,
Debt To Equity Ratio, dan Net Profit Margin terhadap Harga Saham pada
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif.
Teknik analisis data yaitu analisis regresi linier berganda. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 44 sampel perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan
Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi. Objek dalam penelitian ini yaitu
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Hasil penelitian menunjukan bahwa Price
Earning Ratio, Debt To Equity Ratio dan Net Profit Margin berpengaruh positif
terhadap Harga Saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas
Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik secara simultan maupun secara
parsial.

Kata kunci: Price Earning Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Net Profit Margin
dan Harga Saham
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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of Price Earning Ratio, Debt
To Equity Ratio, and Net Profit Margin on Share Prices in Crude Oil and Natural
Gas Sub Sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The research
method used is quantitative method. The data analysis technique is multiple linear
regression analysis. The population in this study were 44 samples of Crude Oil
and Natural Gas companies listed on the Indonesian Stock Exchange. The object
of this study is the Crude Oil and Natural Gas Sub-Sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. Data analysis techniques in this study using multiple
linear regression analysis. The type of data used in this research is secondary
data. The results showed that the Price Earning Ratio, Debt To Equity Ratio and
Net Profit Margin had a positive effect on stock prices in Crude Oil and Natural
Gas Sub Sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange either
simultaneously or partially.

Keywords: Price Earning Ratio, Debt To Equity Ratio, and Net Profit Margin
and Stock Price
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan yang berdiri memiliki tujuan, salah satunya adalah
mendapatkan keuntungan. Keuntungan dapat diperoleh apabila perusahaan
melakukan kegiatan operasional. Keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut
akan mampu memberikan dividen kepada pemegang saham, meningkatkan
pertumbuhan perusahaan, dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hal yang
membuat investor tertarik untuk berinvestasi adalah dividen. Oleh karena itu
manajemen perusahaan harus bisa menghasilkan laba yang besar sehingga laba
tersebut bisa digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan serta untuk
dibagikan kepada pemegang saham.

Salah satu tujuan investor melakukan investasi adalah untuk mendapatkan
return atau penghasilan atas investasi yang telah dilakukan. Return yang
diharapkan dapat berbentuk penerimaan kas atau dalam bentuk kenaikan dari nilai
investasi itu sendiri. Misalnya, untuk investasi dalam bentuk saham, penerimaan
kas dalam bentuk dividen kas dan kenaikan nilai dari investasi tercermin dalam
kenaikan harga saham. Saham merupakan tanda penyertaan modal pada suatu
perusahaan. Motif utama investor menanamkan modal dalam bentuk pembelian
saham adalah dapat menjual saham yang telah dibeli dengan harga yang lebih
tinggi. Harga saham yang bersedia dibeli investor mencerminkan arus kas bersih
yang diharapkan setelah memperhitungkan waktu dan risiko investasi. Nilai suatu

saham menyangkut perkiraan prestasi di masa depan, yang dapat dinilai dari



besarnya kinerja keuangan perusahaan selama periode tertentu. Pemain saham
atau investor perlu memiliki sejumlah informasi yang berkaitan dengan dinamika
harga saham agar bisa mengambil keputusan tentang saham yang layak dipilih.
Harga saham dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya yaitu price
earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin (Zainuddin dan Adista,
2021).

Bagi pihak perusahaan dampak PER mencerminkan indikator yang baik
untuk untuk menentukan stock return di masa akan datang, dimana semakin tinggi
PER maka semakin tinggi juga harga saham perusahaan dan mengindikasikan
nilai perusahaan bagus. Nilai PER yang semakin tinggi menunjukan bahwa harga
saham semakin meningkat dan dari peningkatan harga saham tersebut berpotensi
mendatangkan keuntungan atas selisih harga saham yang terjadi. Hal ini berarti,
bahwa dalam berinvestasi, investor memperhatikan price earning ratio sebagai
salah satu pertimbangan dalam keputusan berinvestasi, dimana meningkatnya nilai
PER mengindikasikan nilai perusahaan juga meningkat. Dengan meningkatnya
nilai PER, investor mengharapkan adanya pertumbuhan perusahaan yang lebih
tinggi (Zainuddin dan Adista, 2021).

Debt to equity ratio (DER) merupakan salah satu rasio solvabilitas, yaitu
rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio solvabilitas merupakan rasio
yang mengukur besarnya penggunaan utang dalam pembiayaan perusahaan. DER
merupakan rasio untuk menilai utang dengan modal. DER sebagai perbandingan

total hutang perusahaan dengan modalnya. DER yang membandingkan utang dan



modal dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajibannya dengan modal sendiri (Istiqomah, 2017).

Net profit Margin (NPM) merupakan rasio antara laba bersih yaitu
penjualan sesudah dikurangi seluruh expense termasuk pajak dibandingkan
dengan penjualan (Syamsuddin, 2019:62). DER juga merupakan hubungan antara
laba bersih setelah pajak dengan penjualan menunjukkan kemampuan manajemen
dalam menjalankan perusahaan sampai cukup berhasil dalam memulihkan/
mengendalikan harga pokok barang dagangan/jasa, beban operasi, penyusutan,
bunga pinjaman, dan pajak. Untuk harga saham pada perusahaan Sub Sektor
Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1

Harga Saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam
yang terdaftar di BEIl tahun 2017-2020

Perkembangan Harga Saham

No | Kode (Dalam Rupiah)

2017 | 2018 % 2019 % 2020 %
1 APEX 1.780 1.680 | -5,62% | 346 | -79,40% | 410 | 18,50%
2 ARTI 50 50 0% 50 0% 50 0%
3 BIPI 71 50 |-29,58% | 50 0% 50 0%
4 ELSA 372 344 | -753% | 306 | -11,05% | 352 | 15,03%
5 ENRG 89 50 |-43,82% | 50 0,00% 129 | 158,00%
6 ESSA 220 322 | 46,36% | 268 | -16,77% | 5590 |1985,82%
7 MEDC 890 685 |-23,03% | 51 -92,55% | 127 |149,02%
8 MITI 50 50 0% 50 0% 54 8,00%
9 PKPK 67 105  |56,72% | 248 136,19% | 274 | 10,48%
10 [RUIS 232 260 [12,07% | 2.950 |1034,62% | 2.540 |-13,90%
11 | SURE 3.000 | 3.000 | 0,00 | 250 -91,67% 70 | -72,00%

Sumber: BEI, 2023



Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa kondisi harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 terdapat beberapa perusahaan dengan
harga saham mengalami peningkatan dan penurunan atau berfluktuasi sehingga
hal ini menjadi salah satu permasalahan dalam penelitian ini. Perusahaan yang
mengalami peningkatan harga saham di setiap tahun tentunya akan berdampak
baik pada suatu perusahaan, namun kenyataan beberapa perusahaan mengalami
peningkatan dan penurunan harga seperti yang terjadi pada perusahaan Radiant
Utama Interinsco Tbk (RUIS) pada tahun 2017 harga saham sebesar 232,
kemudian pada tahun 2018 harga saham mengalami peningkatan sebesar 260 atau
meningkat sebesar 12,07%, selanjutnya pada tahun 2019 harga saham naik
menjadi 2.950 atau meningkat sebesar 1034,62%, pada tahun 2020 mengalami
penurunan  harga saham sebesar 2.540 atau menurun sebesar 13,90%.
Peningkatan dan penurunan harga saham juga terjadi pada beberapa perusahaan
lainnya sepertiApexindo Pratama Duta Tbk, Surya Esa Perkasa Tbk, Energi Mega
Persada Tbk, Perdana Karya Perkasa Thk dan Super Energy Tbk.

Untuk mengetahui rata-rata rasio price earning ratio, debt to equity ratio
dan net profit margin dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2
Data Rata-Rata Rasio Price Earning Ratio, Debt To Equity Ratio dan Net

Profit Margin perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Variabel Tahun
2017 2018 2019 2020
Price Earning Ratio 0,0490 | 0,0460 | 0,0122 0,0454
Debt To Equity Ratio 1,3454 1,250 | 3,5612 3,0704
Net Profit Margin 0,094 0,0683 | 0,5534 2,8032

Sumber: BEI, 2023



Berdasarkan Tabel 1.2 di atas data rata-rata rasio price earning ratio, debt
to equity ratio dan net profit margin perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan
Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan dan
penurunan atau fluktuasi. Untuk lebih jelas perkembangan data rata-rata rasio
price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin dapat dilihat pada
Gambar 1.1.

Gambar 1.1
Perkembangan Data Rata-Rata Rasio Price Earning Ratio, Debt To Equity

Ratio dan Net Profit Margin perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas
Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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Berdasarkan Gambar 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata
perkembangan rasio price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2020 mengalami penurunan dan peningkatan
(fluktuasi) sehingga hal ini menjadi salah satu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan adanya permasalahan atau fenomena yang terjadi. Price earning

ratio mengalami penurunan disebabkan beberapa faktor di antaranya utang



perusahaan terus meningkat sehingga aset yang ada harus terus dikurangi dengan
book value atau beban kewajiban. Kemudian debt to equity ratio mengalami
penurunan disebabkan perusahaan mengalami akumulasi kerugian yang melebihi
jumlah ekuitasnya. Selain itu, net profit margin mengalami penurunan karena
perusahaan kurang mampu mengendalikan biaya produksi dan harga pokok
penjualannya, sehingga semakin keadaan operasi perusahaan akan semakin
menurun.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang variabel price earning ratio, debt to equity
ratio dan net profit margin terhadap harga saham dengan judul “Pengaruh price
earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin terhadap harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin secara
simultan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor
Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2020

2. Apakah price earning ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020



3. Apakah debt to equity ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020

4. Apakah net profit margin secara parsial berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian, adapun tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh price earning ratio, debt to equity ratio dan net
profit margin secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan Sub
Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh price earning ratio secara parsial terhadap harga
saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio secara parsial terhadap harga
saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

4. Untuk mengetahui pengaruh net profit margin secara parsial terhadap harga
saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan akan berguna bagi berbagai

pihak, sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis
a. Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh price
earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin terhadap harga
saham.
b. Diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan
Kinerja perusahaan.
2. Manfaat Akademis
a. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan demi ketetapan keputusan
investasi yang diambil.
b. Diharapkan menjadi sumber referensi untuk kemajuan dan pengembangan

ilmiah dimasa yang akan datang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang telah di
uraikan di atas, maka ruang lingkup dalam penelitian ini di batasi dengan
penilaian terhadap variabel price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit
margin dengan harga saham pada Perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan
Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, ruang lingkup

penelitian ini terletak pada periode pengamatan data dari tahun 2017-2020.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teoritis

2.1.1 Harga Saham
2.1.1.1 Pengertian Harga Saham
Brigham dan Houston (2018:215) menyatakan bahwa Saham dapat

didefinisikan sebagai tanda atau hak milik individu atau entitas dalam korporasi atau
LLC. Saham ada sebagai selembar kertas yang menyatakan bahwa pemilik kertas
tersebut adalah pemilik perusahaan yang mengeluarkan sekuritas tersebut. Persentase
kepemilikan tergantung pada jumlah yang diinvestasikan di perusahaan. Menurut
Horne dan John (2018:114) harga saham adalah harga saham biasa yang diterbitkan
oleh perusahaan dengan harga pasar untuk menarik investor bergabung di dalam
perusahaan. Harga pasar yang digunakan dalam pengujian statistik adalah harga pasar
pada akhir tahun pada saat closing price. Saham adalah sekuritas penting yang
diterbitkan oleh perusahaan untuk menarik investor bergabung didalam perusahaan.
Secara umum saham terdiri atas dua bentuk yaitu saham biasa dan saham preferen.
Penilaian saham ditentukan dengan menggunakan konsep nilai waktu dari uang.
Menurut Tandelilin (2019:102) Saham atau stock adalah surat tanda bukti atau
tanda kepemilikan terhadap suatu perusahaan suatu perseroan terbatas. Dalam
transaksi jual beli di bursa efek, saham atau sering pula disebut share merupakan
instrumen yang paling dominan diperdagangkan. Saham dapat diterbitkan dengan
cara atas nama atau atas unjuk. Saham juga merupakan bukti kepemilikan perusahaan

atau penyertaan pada perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas (PT). Pemilik



saham akan menerima penghasilan dalam bentuk dividen dan dividen ini akan
dibagikan kepada pemegang saham apabila perusahaan memperoleh keuntungan.
Berbeda dengan penghasilan bunga yang mudah dihitung, maka laba yang diperoleh
perusahaan sulit diukur potensinya. Oleh karena itu, saham merupakan sekuritas yang
memberikan penghasilan yang tidak tetap.

Menurut Fahmi (2018:152) harga saham adalah nilai saham yang ditentukan
oleh kekuatan penawaran jual beli saham pada mekanisme pasar tertentu dan
merupakan harga jual dari investor yang satu ke investor lainnya.” Adapun pengertian
harga saham dari Brigham dan Houston (2018:215) adalah sejumlah nilai dalam mata
uang rupiah yang terbentuk berdasarkan penjumpaan penawaran jual dan permintaaan
beli saham yang dilakukan oleh Anggota Bursa Efek di Bursa (idx.co.id). Harga
saham juga dapat didefinisikan sebagai harga yang dibentuk dari interaksi antara
penjual dan pembeli saham yang dilatarbelakangi oleh harapan mereka terhadap
keuntungan perusahaan/

Jogiyanto (2017:143) menyatakan bahwa harga saham adalah harga yang
terjadi di pasar saham pada waktu tertentu dan ditentukan oleh pelaku pasar. Harga
saham ini ditentukan oleh penawaran dan permintaan saham tersebut di pasar modal..
Sedangkan menurut Tandelilin (2019:102) harga saham merupakan harga di mana
pertukaran terjadi pada waktu tertentu. Harga saham bisa naik atau turun dalam waktu
yang sangat cepat. Itu bisa berubah dalam hitungan menit atau bahkan detik. Hal ini
dimungkinkan karena bergantung pada permintaan dan penawaran antara pembeli

saham dan penjual saham”.
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Menurut Jogiyanto (2017:263), pergerakan harga saham tersebut setidaknya

ada tiga macam vyaitu :

1.

Bullish, yaitu dimana harga saham naik terus-menerus dari waktu ke waktu.
Hal ini bisa terjadi karena berbagi macam sebab, bisa dikarenakan keadaan
finansial secara global atau kebijakan manajemen perusahaan.

Bearish, yaitu keadaan dimana harga saham turun terus-menurus dan
merugikan investor. Investor yang mempunyai saham ini dapat melakukan
penjualan di harga rendah dan rugi atau bisa juga melakukan pembelian ulang
bila ada informasi akurat harga saham bisa naik di masa depan.

Sideways, yaitu keadaan dimana harga saham stabil. Dikatakan stabil karena
harga saham bergerak naik atau turun sehingga membentuk grafik mendatar
dari waktu ke waktu.

Menurut Alwi (2017:87), ada beberapa faktor yang memengaruhi Harga

saham atau tingkat pengembalian saham, antara lain :

1). Faktor Internal

a.

Pemasaran, manufaktur, pengumuman penjualan seperti iklan, detail, kontrak,
perubahan harga, penarikan kembali produk baru, laporan produksi, laporan
keamanan produk, dan laporan penjualan.

Laporan keuangan, seperti laporan ekuitas dan utang. Pemberitahuan dewan
manajemen, seperti perubahan dan penggantian direktur, manajemen dan
struktur organisasi.

Pengumuman akuisisi bisnis, seperti laporan merger, penyertaan modal,
laporan akuisisi dan akuisisi, laporan divestasi, dll.

Pengumuman investasi, seperti perluasan pabrik, pengembangan riset, dan
penutupan bisnis lainnya.

Pengumuman rekrutmen, seperti negosiasi baru, kontrak baru, pemogokan,
dll.

Pengungkapan laporan keuangan perusahaan, seperti proyeksi laba sebelum
akhir tahun buku dan setelah akhir tahun buku, Earnings Per Share (EPS),
Dividen Per Share (DPS), Price Earning Ratio (PER), Net profit Margin
(NPM), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Price to Book
Value (PBV), maupun Economic Value Added (EVA), dan Market Value
Added (MVA) yang nilainya tidak tercantum dalam laporan keuangan, serta
faktor lainnya.

2). Faktor Eksternal

a.

Pengumuman pemerintah, seperti perubahan suku bunga tabungan, nilai
tukar, inflasi, serta berbagai peraturan ekonomi dan deregulasi yang
dikeluarkan oleh pemerintah.



b. Pemberitahuan hukum, seperti pengaduan karyawan terhadap perusahaan atau
pejabatnya dan pengaduan perusahaan terhadap pejabat perusahaan.

c. Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan rapat tahunan, perdagangan
orang dalam, volume perdagangan atau harga saham, dan pembatasan/
penundaan perdagangan.

d. Ketidakstabilan politik luar negeri dan fluktuasi nilai tukar juga menjadi
faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja harga saham di bursa
suatu negara. Hal ini akan mempengaruhi keuntungan atau kerugian modal
yang akan diterima pemegang saham, sehingga akan mempengaruhi harga
saham.

e. Berbagai isu baik dalam negeri maupun luar negeri. (Isu-isu tersebut dapat
berpengaruh pada aktivitas investasi sehingga dapat berpengaruh pada
pergerakan harga saham. Apabila harga saham bergerak naik akan
memberikan capital gain pada pemegang saham, sedangkan apabila harga
saham bergerak turun akan memberikan capital loss pada pemegang saham.

2.1.1.2 Pengukuran Harga Saham

. Harga saham merupakan harga yang terjadi di bursa pada waktu tertentu.
Harga saham bisa berubah naik atau pun turun dalam hitungan waktu yang begitu
cepat. (Jogiyanto, 2017:264). Indikator untuk mengukur harga saham adalah sebagai

berikut:

Harga Saham Penutupan

Harga saham penutupan penurupan harga mentah atau nilai tunai dari harga
terakhir yang ditransaksikan dalam suatu sekuritas sebelum pasar resmi ditutup untuk
perdagangan normal. Harga ini sering menjadi titik referensi yang digunakan oleh
investor untuk membandingkan Kkinerja saham pada hari sebelumnya. Harga
penutupan sering digunakan untuk membuat grafik garis yang menggambarkan

perubahan harga historis dari waktu ke waktu.

2.1.2 Price Earning Ratio



2.1.2.1 Pengertian Price Earning Ratio

Menurut Tandelilin (2019:375) PER adalah rasio yang menunjukan besarnya
harga setiap satu rupiah yang harus dibayarkan investor untuk memperoleh satu
rupiah earning perusahaan. PER melihat harga pasar saham relatif terhadap earning-
nya. Perusahaan diharapkan tumbuh dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi yang
berarti mempunyai prospek yang baik biasanya mempunyai PER yang tinggi,
sebaliknya perusahaan dengan nilai pertumbuhan yang rendah akan mempunyai PER
yang rendah juga.

Menurut Hanafi (2018:43) Price Earning Ratio merupakan perbandingan
antara harga pasar suatu saham dengan Earning Per Share dari saham yang
bersangkutan. Nilai PER yang rendah memberikan informasi kepada investor bahwa
harga saham perusahaan pada kondisi murah dan layak untuk dibeli karena berpotensi
untuk naik di masa mendatang. Nilai PER yang rendah berarti laba perusahaan
semakin tinggi yan berarti nilai perusahaan dalam kondisi bagus. Perusahaan dengan
pertumbuhan yang tinggi biasanya memiliki PER yang tinggi.

Menurut Simamora (2018:61) PER merupakan pendekatan yang umum
digunakan untuk penilaian saham adalah membandingkan harga pasar saham dengan
laba per saham dari saham terkait. Rasio ini adalah rasio yang umum digunakan yang
mengukur harga pasar dari setiap saham biasa terhadap laba per saham. Manfaat
PER adalah menurut Harmono (2018:58) sebagai berikut:

1. Digunakan sebagai dasar penilaian surat berharga, dalam hal ditemukan
kondisi nilai (nilai pasar lebih rendah dari nilai intrinsik) atau nilai (nilai pasar
lebih tinggi dari nilai intrinsik).

2. Untuk mengetahui bagaimana pasar menilai kinerja saham suatu perusahaan
relatif terhadap kinerja perusahaan yang digambarkan dengan laba per saham.



3. Untuk menentukan nilai pasar yang diharapkan.

4. Untuk menentukan nilai pasar saham di masa depan, dan

5. Tentukan kapitalisasi ekuitas.
2.1.2.2 Pengukuran Price Earning Ratio

Nilai PER yang semakin tinggi menunjukan bahwa harga saham semakin

meningkat dan dari peningkatan harga saham tersebut berpotensi mendatangkan
keuntungan atas selisih harga saham yang terjadi. Hal ini berarti, bahwa dalam
berinvestasi, investor memperhatikan price earning ratio sebagai salah satu
pertimbangan dalam Kkeputusan berinvestasi, dimana meningkatnya nilai PER
mengindikasikan nilai perusahaan juga meningkat. Dengan meningkatnya nilai PER,
investor mengharapkan adanya pertumbuhan perusahaan yang lebih tinggi. Menurut
Sartono (2017:97) untuk menghitung besarnya Price Earning Ratio digunakan
rumus:

Harga Saham
PER =
Laba per lembar saham

Digdowiseiso & Azkia (2022) menjelaskan bahwa price earning ratio
merupakan suatu ukuran yang biasa digunakan sebagai analisis keuangan perusahaan
yang dapat memperkirakan valuasi harga dari suatu saham. Melalui price earning
ratio, investor dapat mengetahui nilai dari suatu saham, apakah saham tersebut berada
di harga yang mahal atau justru murah. Selain itu price earning ratio ini juga
digunakan untuk membantu investor dalam mengambil keputusan investasi. Semakin
tinggi price earning ratio maka harga saham semakin meningkat dan dari peningkatan
harga saham tersebut berpotensi mendapatkan keuntungan. Menurut Hendrianto

(2022), semakin tinggi PE Ratio suatu saham, maka akan semakin tinggi



7
pula pertumbuhan laba bersih yang diharapkan oleh investor. Selain itu, PE Ratio
yang tinggi pada suatu saham juga seringkali diinterpretasikan bahwa saham tersebut
berada di harga yang mahal apabila laba perusahaan yang diharapkan justru

mengalami penurunan.

2.1.3 Debt to Equity Ratio
2.1.3.1 Pengertian Debt to Equity Ratio

Pengertian DER menurut Fahmi (2018:128) “DER sebagai ukuran yang
digunakan dalam analisis laporan keuangan untuk menunjukkan jumlah agunan yang
tersedia bagi kreditur. DER adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang
terhadap ekuitas. Salah satu hal yang menjadi perhatian investor adalah DER, karena
dapat menunjukkan komponen keuangan dari pembiayaan perusahaan terhadap
bisnisnya atau penggunaan utangnya. Utang merupakan salah satu aspek yang
menjadi dasar penilaian dimana investor mengukur kesehatan keuangan.

Pengertian DER menurut Kasmir (2018:156) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur utang terhadap ekuitas. Rasio ini ditemukan dengan
membandingkan semua kewajiban, termasuk utang lancar, dengan seluruh ekuitas.
DER menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan
oleh kreditur dan jumlah ekuitas yang diberikan oleh pemilik usaha.

Menurut Hery (2018:168) rasio utang terhadap ekuitas atau rasio utang
terhadap ekuitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur rasio utang terhadap
ekuitas. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total hutang dan modal. Rasio ini

berguna untuk mengetahui seberapa besar perbandingan antara jumlah yang



disumbangkan oleh kreditur dengan jumlah yang diberikan oleh pemilik usaha.
Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk menentukan berapa modal rupiah yang
dijadikan jaminan utang. Rasio ini memberikan indikasi umum mengenai solvabilitas
dan risiko keuangan debitur.

Berdasarkan pengertian para ahli maka dapat disimpulkan bahwa DER adalah
rasio yang digunakan untuk menilai utang terhadap ekuitas dengan cara
membandingkan seluruh jumlah pinjaman dengan jumlah modal sendiri untuk
memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. DER pada setiap
perusahaan tentu berbeda-beda, tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus

kasnya.

2.1.3.2 Pengukuran Debt to Equity Ratio

Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio kas yang
lebih tinggi daripada rasio kas yang kurang stabil. Rasio ini menggambarkan
hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh kreditur
dengan jumlah modal yang disumbangkan oleh pemilik usaha. Ini sering digunakan
untuk mengukur leverage keuangan perusahaan (Fahmi, 2018:128). Rumus yang

digunakan untuk menghitung rasio ini adalah :

Total Utang
DER = —————
Total Equitas
Keterangan
DER : Debt to equity ratio

Total utang : Kewajiban yang harus dibayar perusahaan secara tunai dalam

jangka waktu tertentu.
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Total Equitas : Jumlah uang yang akan dikembalikan kepada pemegang

saham suatu perusahaan, jika seluruh aset perusahaan
dicairkan dan seluruh hutang perusahaan dibayar.

Menurut Brigham & Houston, (2019:140) rasio hutang mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya, yang dinyatakan
sebagai sebagian kecil dari modal perusahaan yang digunakan untuk membayar
hutang. Jika debt ratio perusahaan tinggi maka kemungkinan besar harga saham
perusahaan akan rendah, karena jika perusahaan profitable maka cenderung
menggunakan keuntungan tersebut untuk melunasi hutang daripada membayar
dividen. Harga saham cenderung turun dengan semakin tinggi risiko penggunaan

hutang.

2.1.4  Net profit Margin
2.1.4.1 Pengertian Net profit Margin

Menurut Syamsuddin (2019:48) margin laba bersih adalah perbandingan
antara laba bersih (net profit), yaitu hasil penjualan setelah dikurangi semua biaya
termasuk pajak, atas penjualan. Semakin tinggi net profit margin maka semakin baik
Kinerja perusahaan. Net profit margin yang dikatakan baik akan sangat tergantung
dari jenis industri di dalam mana perusahaan berusaha. Rasio ini menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber
yang ada seperti kegiatan penjualan.

Menurut Kasmir (2018:235) margin laba bersih merupakan ukuran

keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak di
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bandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan
atas penjualan. Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan, sehingga rasio
yang tinggi menunjukkan keadaan yang kurang baik yang berarti bahwa setiap rupiah
penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggi, dan yang tersedia untuk laba kecil.
Menurut Harjito & Martono (2018:60) Net profit margin (NPM) merupakan
keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan.
Margin ini menunjukkan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan penjualan.
Menurut Harahap (2018:58) bahwa net profit margin adalah angka yang
menunjukkan persentase penjualan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan.
Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba cukup tinggi. Dengan kata lain, margin laba bersih sama

dengan laba bersih dibagi penjualan bersih.

2.1.4.2 Pengukuran Net profit Margin

Menurut Harjito & Martono (2018:60) Net profit margin (NPM) merupakan
keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan.
Margin ini menunjukkan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan penjualan.
Adapun perhitungan dari NPM dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

NPM =
Penjualan Bersih

Dewi dan Solihin (2020) mengatakan net profit margin berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham, artinya setiap penambahan satu kali net profit
margin maka dapat meningkatkan harga saham. Net profit margin dibutuhkan oleh

investor untuk mengukur besarnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
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bersih dari penjualannya. Net Profit Margin dapat mencerminkan besarnya efektif
perusahaan dalam meminimalkan beban operasionalnya. Hal ini dikarenakan besar
kecilnya laba bersih yang diperoleh dari penjualan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan perusahaan dalam menekan beban pokok penjualan, beban operasional,

beban umum dan beban lainnya.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Mustaufidah dan Waluyo
(2022) dengan judul Pengaruh Net Profit Margin, Return On Equity dan Debt to
Equity Ratio terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang
Terdaftar di BEI Periode 2015-2021. Hasil pengujian secara parsial Net Profit Margin
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, Return on Equity berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, sedangkan pada Debt to Equity Ratio tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Pengujian secara simultan
menunjukkan bahwa net profit margin, return on equity, dan debt to equity ratio
semuanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan
property dan real estat dari 2015 hingga 2021.

Zainuddin dan Adista (2021) dengan judul Dampak Price Earning Ratio,
Debt to Equity Ratio, Dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kegita variabel independen secara simultan
signifikan terhada harga saham di Indonesia. secara parsial variabel priece earning
persahre dan net profit margin signifikan positif terhadap harga saham di Indonesia.
Namun, variabel debt to equity ratio tidak signifikan terhadap harga saham di

Indoensia.
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Karo dan Wongsosudono (2021) dengan judul Pengaruh Price Earning Ratio,
Debt to Equity Ratio dan Return On Asset terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
parsial Price Earning Ratio, dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap
Harga Saham akan tetapi variabel Return On Asset berpengaruh secara parsial
terhadap Harga Saham. Sedangkan berdasarkan uji simultan Price Earning Ratio,
Debt to Equity Ratio dan Return On Asset secara serempak berpengaruh terhadap
harga saham.

Istigomah (2017) dengan judul Pengaruh Debt to Equity Ratio, Net profit
Margin Dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham Pt Mandom Indonesia Thk.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa Debt to Equity Ratio (DER), Net profit
Margin (NPM) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham PT Mandom Indonesia Tbk.

Kemudian penelitian dari Sonjaya (2019) dengan judul Pengaruh Price
Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER) Dan Net profit Margin Terhadap
Harga Saham (Studi Empiris Pada Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar
Di Bei Periode 2009-2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Debt
to Equity Ratio dan Net profit Margin berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
sedangkan Price Earning Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Secara
simultan semua variable yaitu Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio dan Net
profit Margin berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 2.1.
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Indonesia. Namun,
variabel debt to equity
ratio tidak signifikan
terhadap harga saham di
Indoensia.

pengumpulan
data

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Judul, nama
No dan tahun Metc_Jc_}Ie Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
. Penelitian
penulis

1 Pengaruh Net Metode Hasil pengujian secara |— Menggunkan Variabel
Profit Margin, | penelitian parsial Net Profit Margin variabel yang ROE
Return On kuantitatif | berpengaruh  signifikan sama yaitu net Lokasi
Equity dan dan regresi | terhadap harga saham, debt to equity penelitian
Debt to Equity | linier Return on Equity ratio,  profit jumlah
Ratio terhadap | berganda berpengaruh  signifikan margin dan populasi dan
Harga Saham terhadap harga saham, harga saham sampel
Pada sedangkan pada Debt to Teknik
Perusahaan Equity ~ Ratio  tidak | hengumpulan
Property dan memiliki pengaruh data
Real Estate signifikan terhadap harga
yang Terdaftar saham. Pengujian secara
di BEI Periode simultan  menunjukkan
2015-2021 bahwa net profit margin,

(Mustaufidah return on equity, dan debt

dan Waluyo, to equity ratio semuanya

2022) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap harga
saham perusahaan
property dan real estat
dari 2015 hingga 2021.

2 Dampak Price | Metode Hasil penelitian Menggunkan Lokasi
Earning Ratio, | penelitian menunjukan bahwa kegita variabel yang penelitian
Debt to Equity | kuantitatif | variabel independen sama yaitu jumlah
Ratio, Dan Net | dan regresi | secara simultan signifikan price earning populasi dan
profit Margin linier terhada harga saham di ratio, price sampel
Terhadap Harga | berganda Indonesia. secara parsial earning ratio,

Saham Di variabel priece earning net profit
Indonesia persahre dan net profit margin dan
(Zainuddin dan margin signifikan positif harga saham
Adista, 2021) terhadap harga saham di Teknik




Lanjutan Tabel 2.1
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Thk

No | Judul, naquan Metodg Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
tahun penulis Penelitian
3 Pengaruh Price Metode Hasil penelitian ini |- Menggunkan — Variabel
Earning Ratio, penelitian menunjukkan bahwa variabel yang economic
Debt to Equity kuantitatif_ secara parsial Price sama yaitu value added
Ratio dan Return d_ar_l regresi Earning Ratio, dan EPS,_net prqfit dan debt to
CH)grAsset terhadap | linier Debt to Equity Ratio margin, price total  asset
ga Saham berganda tidak ber h earning ratio i
pengaru ratio
pada Perusahaan terhadan H Sah dan harga _
Manufaktur yang erhadap rHarga saham saham — Lokasi
Terdaftar di BEI. akan tetapi variabel | _ 1o 0 penelitian
(Karo dan Return  On  Asset pengumpulan | _ iumlah
Wongsosudono, berpengaruh  secara data fo opulasi dan
2021) parsial terhadap Harga sampel
Saham.  Sedangkan
berdasarkan uji
simultan Price
Earning Ratio, Debt
to Equity Ratio dan
Return  On  Asset
secara serempak
berpengaruh terhadap
harga saham.
4 Pengaruh Debt | Metode Hasil penelitian |- Menggunkan — Variabel EPS
to Equity Ratio, | penelitian | menunjukkan bahwa | variabel yang | _ | okasi
Net profit kuantitatif | hahwa Debt to Equity | sama  Yaitu penelitian
Margin Dan danregresi | Ratip (DER), Net| Harga saham, | jumlah
Earning Per Llnler ’ profit Margin (NPM) | et~ profit populasi dan
Share Terhadap erganda dan Earning Per Share | Mardin. price sampel
. earning ratio
Harga Saham Pt (EPS) secara simultan dan Debt to
Mandom dan secara parsial equity ratio
Indonesia Thk berpengaruh — Teknik
(Istigomah, signifikan  terhadap |  pengumpulan
2017) harga  saham  PT data
Mandom  Indonesia




Lanjutan Tabel 2.1
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No

Judul, nama dan

Metode

Beverages Yang
Terdaftar Di Bei

Periode  2009-
2013) (Sonjaya,
2019)

Earning Ratio tidak
berpengaruh terhadap
harga saham. Secara
simultan semua
variable vyaitu Price
Earning Ratio, Debt
to Equity Ratio dan

Net profit Margin
berpengaruh
signifikan  terhadap

harga saham.

data

. - Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

tahun penulis Penelitian

5 Pengaruh Price | Metode Hasil penelitian |- Menggunkan — Lokasi
Earning Ratio Eeﬂe“_tla(lf menunjukkan bahwa variabel yang penelitian
(PER), Debt to | kuantitatt | o, . parsial Debt to | M8 PMCE | jumian
Equity Ratio | dan regresi . . earning - ratio, populasi dan
(DER) Dan Net | linier EQUI.'[y Ratio dan N.et debt to equity | gampel
profit  Margin | 2ér9anda | profit Margin | ratio,  net
Terhadap Harga berpengaruh profit margin
Saham  (Studi signifikan ~ terhadap | dan  Harga
Empiris  Pada harga saham, Saham
Perusahaan sedangkan Price | 1okMK
Food And pengumpulan

Sumber; Data diolah, 2023

2.3

Kerangka Pemikiran

2.3.1 Hubungan Price Earning Ratio (PER) dengan Harga saham

Faktor internal merupakan faktor yang muncul dari dalam perusahaan, seperti

laporan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan. Dari laporan tahunan, investor

mendapatkan informasi tentang perusahaan selain

laporan keuangan perusahaan,

seperti harga saham perusahaan. merupakan salah satu standar bagi investor dalam

berinvestasi sehingga

investor lebih memilih untuk berinvestasi pada perusahaan

dengan harga saham yang fluktuatif. Untuk menganalisis laporan keuangan, investor
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dapat menggunakan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan adalah angka yang
diperoleh dari membandingkan satu item dalam laporan keuangan dengan item lain
yang memiliki hubungan yang relevan dan material (signifikan). Ada banyak rasio
keuangan. Oleh karena itu, rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio
harga terhadap pendapatan, rasio utang terhadap ekuitas, dan rasio laba bersih.

Price earning ratio berpengaruh terhadap harga saham (Zainuddin dan
Adista, 2021). Rasio harga-pendapatan adalah rasio yang menunjukkan nilai pasar.
Hal inilah yang membuat investor memperhatikan Price Earning Ratio dalam
pemilihan saham, karena perusahaan dengan nilai Price Earning Ratio yang tinggi
banyak dicari oleh investor. Hal inilah yang mempengaruhi harga saham.
Sebaliknya, Price Earning Ratio yang rendah menunjukkan nilai pasar yang rendah

yang akan menyebabkan penurunan harga saham.

2.3.2 Hubungan Debt to Equity Ratio (DER) dengan Harga saham

. Debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham (Istigomah, 2017).
DER mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan
modal sendiri. DER yang tinggi mencerminkan adanya proporsi utang yang besar
dalam pendanaan perusahaan dibandingkan dengan modalnya sendiri. Oleh karena
itu, semakin besar DER suatu perusahaan, maka semakin besar pula risiko gagal
bayar yang dihadapinya. Perusahaan dengan utang yang terlalu tinggi (extreme
leverage) akan terjebak dan sulit untuk melepaskan beban utangnya tersebut (Fahmi,

2018:74). Akibatnya, kepercayaan investor untuk menginvestasikan dananya di
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perusahaan tersebut akan berkurang, sehingga permintaan dan harga saham akan
menurun. Debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap harga saham.

Debt ratio adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara total utang
perusahaan dengan total ekuitas yang digunakan sebagai sumber pembiayaan bagi
perusahaan. Rasio ini sering digunakan investor sebagai informasi untuk menentukan
seberapa besar leverage suatu perusahaan. Debt ratio yang tinggi menunjukkan bahwa
jumlah hutang yang diterima lebih besar dari modal yang dimiliki oleh perusahaan,
sehingga perusahaan memiliki resiko yang tinggi dalam menghasilkan keuntungan

yang menyebabkan harga saham turun.

2.3.3 Hubungan Net Profit Margin dengan Harga saham

Net profit margin berpengaruh positif terhadap harga saham (Karo dan
Wongsosudono, 2021). Net profit margin merupakan sebuah rasio yang digunakan
perusahaan untuk membandingkan keuntungan dengan total seluruh uang yang
dihasilkan perusahaan. Selain itu, NPM ini juga digunakan utnuk menganalisa
stabilitas keuangan perusahaan. Dengan mengetahui NPM suatu perusahaan, maka
bisa mengukur nilai efektivitas perusahaan tersebut selama beropertasi. Semakin
besar rasionya pada laporan maka kinerja perusahaan menjadi lebih produktif. Hal ini
tentunya membuat investor menjadi lebih percaya bahwa perusahaan tersebut benar-
benar bagus untuk dipilih dan dibeli sahamnya.

Rasio ini digunakan untuk memberikan gambaran kepada analis tentang
stabilitas keuangan perusahaan. Perusahaan yang menghasilkan lebih banyak
keuntungan per nilai penjualan lebih efisien. Efek ini membuat perusahaan lebih

mungkin bertahan ketika lini produk gagal memenuhi harapan atau ketika periode
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penurunan ekonomi mempengaruhi ekonomi yang lebih luas. Margin laba bersih
dapat menunjukkan seberapa baik perusahaan mengubah penjualannya menjadi laba.
Dengan kata lain, persentase yang dihitung dengan persamaan margin laba bersih
adalah persentase pendapatan Anda yang merupakan laba yang disimpan perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka skema kerangka pemikiran dapat dilihat

pada Gambar 2.1 sebagai berikut:

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran

Hi
Price Earning Ratio
X
(X1) H,
Debt To Equity Ratio Ha Harga Saham
(X2) (Y)

Net Profit Margin
(Xa)

2.4 Hipotesis

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian
ini adalah:
Hi:  Price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin secara simultan

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak



HzZ

H3:

Hj:
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Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2020
Price earning ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2020
Debt to equity ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2020
Net profit margin secara parsial berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2017-2020



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian atau rancangan suatu penelitian harus memiliki enam
aspek sebagaimana diungkapkan oleh Sekaran & Bougie (2019:52), yaitu terdiri dari
sifat studi, jenis investigasi, tingkat intervensi peneliti, situasi studi, unit analisis, dan

horizon waktu.

3.1.1 Sifat Studi

Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Sekaran & Bougie
(2019:62) menjelaskan studi yang termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya
bersifat menjelaskan hubungan tertentu atau menentukan perbedaan antar kelompok

atau kebebasan dua atau lebih faktor dalam situasi.

3.1.2 Jenis Investigasi

Penelitian ini ingin menentukan penyebab atas permasalahan yang terjadi.
Jenis investigasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kausal. Sekaran &
Bougie (2019:62) menjelaskan studi kausal adalah studi dimana peneliti ingin
menemukan penyebab dari satu atau lebih masalah. Masalah yang terjadi dalam
penelitian ini adalah pengujian hipotesis yang dilakukan adalah menguji variabel
bebas yaitu price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin terhadap

variabel tidak bebas yaitu harga saham.

28



29

3.1.3 Tingkat Intervensi Peneliti
Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal
dimana peneliti melakukan penelitiaanya tanpa mengintervensi aktivitas perusahaan

Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020.

3.1.4 Situasi Studi

Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak diatur. Peneliti ingin
mengetahui pengaruh price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin
terhadap harga saham berdasarkan sumber data dilapangan. Oleh karena itu situasi
studi berjalan dengan normal tanpa ada desakan atau pengaturan dari peneliti

terdahap data-data dilapangan.

3.1.5 Unit Analisis

Menurut Arikunto (2019:187) yang dimaksud dengan unit analisis dalam
penelitian ini adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek penelitian.
Data yang dikumpulkan secara individual digunakan untuk menghitung unit analisis
pada tingkat agregasi yang lebih besar. Sifat informasi yang dikumpulkan serta
tingkat dimana data dijumlahkan untuk analisis, adalah integral dengan keputusan
yang dibuat dalam memilih unit analisis individu yaitu laporan keuangan perusahaan

Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di BEI periode 2017-2020.

3.1.6 Horizon Waktu
Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi data panel. Data panel adalah
jenis data yang merupakan gabungan dari data time series (runtut waktu) dan cross

section (seksi silang). Data yang dikumpulkan hanya sekali periode yang dimaksud
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dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah
dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia periode 2017-2020.
Keunggulan dari penggunaan data panel salah satunya adalah dapat memberikan data
yang lebih informatif dan lebih baik dalam mendeteksi dan mengatur efek yang tidak

dapat diamati dalam data time series dan cross section.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Sekaran & Bougie (2019:62) menjelaskan populasi mengacu pada
keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin peneliti investigasi.
Atau dengan kata lain populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek
atau individu yang sedang dikaji dan tidak terbatas pada sekelompok/kumpulan
orang-orang. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Sub Sektor Minyak
Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia periode 2017-2020
yang telah memenuhi kriteria populasi yaitu berjumlah 44 laporan keuangan
perusahaan. Secara ringkas, populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
3.1.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan sektor perusahaan
Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2020 yang telah memenuhi kriteria dalam penelitian ini adalah:
1. Perusahaan yang bergerak pada Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam
yang terdaftar di BEI Periode 2017-2020
2. Perusahaan yang bergerak pada Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam
yang menerbitkan laporan keuangan lengkap selama periode periode 2017-

2020.
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Berdasarkan kriteria tersebut, maka populasi sasaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 44 laporan keuangan perusahaan. Secara ringkas dapat

dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Kriteria Populasi Penelitian
No | Kriteria 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | Jumlah
1 Perusahaan Sub  Sektor
Minyak Mentah dan Gas | 13 13 13 13 52
Alam yang terdaftar di BEI
2 Perusahaan Sub  Sektor
Minyak Mentah dan Gas
Alam yang tidak ada laporan | (2) | (2) (2) (2) (8)
keuangan di situs resmi BEI
(http://www.idx.co.id/).
Sampel Penelitian 11 11 11 11 44

Sumber: IDX Statistic Yearly 2017-2020, diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel 3.1 terlihat populasi penelitian ini berjumlah 44 laporan
keuangan perusahaan (Daftar perusahaan yang memiliki laporan keuangan yang
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 1).

Peneliti menggunakan Jakarta Stock Industrial Clasification (JASICA) sebagai
pedoman dalam mengklasifikasikan perusahaan yang termasuk kedalam Sub Sektor
Minyak Mentah dan Gas Alam. Hal ini karena sistem klasifikasi sektoral yang
digunakan untuk mengkategorikan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia adalah JASICA.

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber pada data
sekunder. Menurut Sugiyono (2019:143) data sekunder merupakan data yang
diperoleh secara tidak langsung melalui perantara atau media. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi, yaitu teknik
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pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data sekunder
Data yang dikumpulkan adalah data laporan keuangan dan annual report yang
dipublikasikan di situs web resmi yaitu melalui Bursa Efek Indonesia yaitu

www.idx.co.id atau di Otoritas Jasa Keuangan yaitu ojk.go.id.

3.4 Definisi dan Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Dependent

Harga saham merupakan harga yang terjadi di bursa pada waktu tertentu.
Harga saham bisa berubah naik atau pun turun dalam hitungan waktu yang begitu
cepat. (Jogiyanto, 2017:264). Indikator untuk melihat harga saham adalah sebagai
berikut:

Harga Saham Penutupan (akhir tahun)

3.4.2 Variabel Bebas (Independent Variable)
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah price earning ratio,
debt to equity ratio dan net profit margin. Definisi dan operasionalisasi masing-

masing variabel akan dipaparkan berikut ini:

3.4.2.1 Price earning ratio

Price earning ratio (EPS) merupakan salah satu pendekatan yang sering
digunakan untuk menilai suatu saham atau merupakan perbandingan harga antara
harga pasar suatu saham dengan earning per share dari saham yang bersangkutan.
(Sartono, 2017:97). Adapun rumus price earning ratio (EPS) adalah :

PER — Harga Saham 100%
" Laba per lembar saham X °
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3.4.2.2 Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratio (DER) adalah rerata kebijakan yang diambil pihak
manajemen dalam rangka memperolen sumber pembiayaan bagi perusahaan
sehingga dapat digunakan untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan

(Riyanto, 2017:98). Dimana rumusnya ditunjukkan sebagai berikut:

_ Hutang

DER =
Equitas

3.4.2.3 Net profit margin

Menurut Harjito & Martono (2018:60) Net profit margin (NPM) merupakan
keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan.
Margin ini menunjukkan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan penjualan.
Adapun perhitungan dari NPM dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

NPM =
Penjualan Bersih

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel independen dan 1 variabel dependen.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
No| Variabel | Definisi \ Indikator | Skala
Dependen
1 Harga yang terjadi di bursa pada
waktu tertentu. Harga saham bisa
Harga | berubah naik atau pun turun H Saham P
saham | dalam hitungan waktu yang arga >aham Fenutupan Nominal
(Y) begitu cepat. (Jogiyanto,
2017:264).
Independen
1 merupakan salah satu pendekatan
yang sering digunakan untuk
_ menilai suatu saham atau
eaPrrrllti:r?g merupakan perbandingan harga PER = — garfa Siha‘;l .
atio antara harga pasar suatu saham aba Fer Lembar saham Rasio
(X2) dengan earning per share dari
saham yang bersangkutan.
(Sartono, 2017:97).
2 Rasio ini menunjukkan hubungan
antara jumlah pinjaman jangka
Debtto | Panjang yang diberikan kepada
equity | para kreditur dengan jumlah DER = Jutang _
ratio modal sendiri yang diberikan oleh Equitas Rasio
(X2) pemilik perusahaan.
(Fahmi, 2018:128).
3 Net profit margin  (NPM)
merupakan keuntungan penjualan
setelah menghitung seluruh biaya
dan pajak penghasilan. Margin
Net profit | ini  menunjukkan perbandingan Npy - 22 Bersih Setelah Pajak _
margin | laba bersih setelah pajak dengan Penjualan Bersih Rasio
(X3) penjualan (Harjito & Martono,
2018:60).
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3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis statistik dengan menggunakan program komputer SPSS. Teknik analisis
yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda
untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel

satu dengan variabel lain. Adapun persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai

berikut:
Y=a+ B1X1+ B2X2+ Bng +e

Keterangan:

Y = Harga saham

a = Konstanta

B 1 2 3 = Koefisien Regresi

X1 = Price earning ratio

X = Debt to equity ratio

X3 = Net profit margin

E = Standar Error

3.6 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji pengaruh Price earning ratio, debt to equity ratio dan net
profit margin terhadap Harga saham dilakukan dengan dua cara, yaitu uji secara
simultan dan secara parsial. Penelitian ini menggunakan metode sensus, maka
kesimpulan diambil langsung dari koefisien regresi masing-masing variabel bebas.
Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk
menjawab ketiga rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan tersebut dinyatakan

dalam hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu:
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3.6.1 Pengujian Secara Simultan

HO;,: Price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin secara
simultan tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub
Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020

Ha; : Price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin secara simultan
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak
Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2020.

Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama:

1. Jika semua koefisien regresi sama dengan nol (B B, dan B3 = 0), maka HO;
diterima dan Ha; ditolak. Artinya price earning ratio, debt to equity ratio dan net
profit margin secara simultan tidak berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2017-2020.

2. Jika salah satu koefisien regresi tidak sama dengan nol (By, B> dan B3 # 0), maka
HO, ditolak dan Ha; diterima. Artinya price earning ratio, debt to equity ratio dan
net profit margin secara simultan berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Periode 2017-2020.

3.6.2 Pengujian Secara Parsial
Untuk menguji pengaruh variabel independen (X;, X, dan X3) secara parsial

terhadap variabel dependen (Y) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut;



HO, :

Ha, :

HO; :

Has :

HO, :

Ha, :
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Price earning ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

Price earning ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

Debt to equity ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

Debt to equity ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

Net profit margin secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

Net profit margin secara parsial berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020

Untuk menerima atau menolak ketiga hipotesis dalam penelitian ini, maka

dilihat hasil output SPSS versi 26. Kemudian output tersebut dimasukan ke kriteria

menerima atau menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani (2017:9) dan

Supranto (2019:190). Paparan Kkriteria menerima atau menolak hipotesis akan

diuraikan berikut ini:
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1) Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama:

1. Jika koefisien regresi variabel X; sama dengan nol (B, = 0), maka HO,
diterima dan Ha, ditolak. Artinya price earning ratio secara parsial tidak
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak
Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2020.

2. Jika koefisien regresi X; tidak sama dengan nol (B; # 0), maka HO, ditolak
dan Ha, diterima. Artinya price earning ratio secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah
dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

2) Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua:

1. Jika koefisien regresi variabel X, sama dengan nol (B, = 0), maka HO3
diterima dan Has ditolak. Artinya debt to equity ratio secara parsial tidak
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak
Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2020.

2. Jika koefisien regresi X, tidak sama dengan nol (B, # 0), maka HO3; ditolak
dan Haz diterima. Artinya debt to equity ratio secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah
dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

3) Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga:
1. Jika koefisien regresi variabel X; sama dengan nol (B3 = 0), maka HO4

diterima dan Ha, ditolak. Artinya net profit margin secara parsial tidak
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berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak
Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2020.

. Jika koefisien regresi Xs tidak sama dengan nol (Bz # 0), maka HO, ditolak
dan Ha, diterima. Artinya net profit margin secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah

dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis dilakukan sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang
diuji meliputi price earning ratio, debt to equity ratio, net profit margin dan harga
saham. Pada Tabel 4.1 di bawah ini dapat dilihat statistik deskriptif dari data

penelitian dan untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut;

Tabel 4.1

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Harga saham (YY) 44 50 3000 532,80 840,103
Price earning ratio (X;) 44 0,0001 0,3128| 0,038184| 0,0634228
Debt to equity ratio (Xy) 44 0,0038 13,2914 3,117164| 2,7460293
Net profit margin (Xs) 44 0,0014 3,1305| 0,355632( 0,6063503
Valid N (listwise) 44

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat dijelaskan bahwa nilai maksimun/
minimun dan nilai rata-rata dari tiap variabel penelitian pada 44 sampel perusahaan
Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2020. Untuk variabel dependen yaitu harga saham, diperoleh nilai
minimun (terendah) 50 yang dialami oleh beberapa perusahaan diperidoe 2017-2020,
nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama periode 2017-2020, perusahaan Sub
Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam pernah memiliki harga saham paling rendah
50 dari total harga saham. Kemudian nilai yang maximun (tertinggi) dari harga saham

adalah sebesar 3000 yang dialami oleh perusahaan Super Energy Tbhk (SURE) pada
40
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periode 2017 dan 2018. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama periode 2018,
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam pernah memiliki harga saham
paling tinggi 3000 dari total harga saham . Nilai rata-rata (mean) harga saham pada
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020 adalah sebesar 532,80.

Untuk variabel independen pertama yaitu price earning ratio, diperoleh nilai
minimun (terendah) sebesar 0,0001 yang dialami oleh beberapa perusahaan pada
periode 2017-2020, Nilai tersebut menunjukkan bahwa selama periode 2017-2020,
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam pernah memiliki nilai price
earning ratio paling rendah sebesar 0,0001 dari total nilai price earning ratio.
Kemudian nilai yang Maximun (tertinggi) price earning ratio adalah sebesar 0,3128
yang dialami oleh Mitra Investindo Tbk (MITI) pada periode 2020. Nilai rata-rata
(mean) Price earning ratio Perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 sebesar 0,038184.

Untuk variabel independen kedua yaitu debt to equity ratio, diperoleh nilai
minimun (terendah) sebesar 0,0038 yang dialami oleh perusahaan Elnusa Tbk
(ELSA) pada periode 2019, nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama periode 2017-
2020, perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam pernah memiliki nilai
debt to equity ratio paling rendah sebesar 0,0038 dari total nilai debt to equity ratio.
Kemudian nilai yang Maximun (tertinggi) debt to equity ratio adalah sebesar 13,2914
yang dialami oleh perusahaan Apexindo Pratama Duta Tbk (APEX) pada periode

2017. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama periode 2017-2020, perusahaan Sub
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Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam pernah memiliki nilai debt to equity ratio
paling tinggi sebesar 13,2914 dari total debt to equity ratio. Nilai rata-rata (mean)
debt to equity ratio Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2020 sebesar 3,117164.

Untuk variabel independen ketiga yaitu net profit margin, diperoleh nilai
minimun (terendah) sebesar 0,0014 yang dialami oleh perusahaan Surya Esa Perkasa
Thk (ESSA) pada periode 2019 dan perusahaan Perdana Karya Perkasa Thk pada
periode 2020, nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama periode 2017-2020,
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam pernah memiliki nilai net
profit margin paling rendah sebesar 0,0014 dari total nilai net profit margin.
Kemudian nilai yang Maximun (tertinggi) net profit margin adalah sebesar 3,1305
yang dialami oleh perusahaan Perdana Karya Perkasa Tbk (PKPK) pada periode
2019. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama periode 2017-2020, perusahaan Sub
Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam pernah memiliki nilai net profit margin paling
tinggi sebesar 3,1305 dari total net profit margin. Nilai rata-rata (mean) net profit
margin perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2017-2020 sebesar 0,355632.

4.2 Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan masalah
dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri dari rumusan masalah
pertama, kedua dan ketigas. Untuk menguji pengaruh antara variabel price earning

ratio, debt to equity ratio dan net profit margin secara simultan terhadap harga saham
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pada Perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2020 digunakan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan program SPSS versi 23 dan hasil seperti terlihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Persamaan Y = -158,451 + 4,506X; + 0,702X, + 0,421X;5+ €

t-value -0,735 2,629 3,618 2,521

Sig. value 0,467 0,015 0,000 0,019

F-value /Sig | 65,496/ 0,000

R/R?/Adj. R | 0,574/ 0,329 /0,279

Sumber : Data diolah, 2023
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diketahui
bahwa:

1. Konstanta (a) sebesar -158,451, artinya jika price earning ratio (X;), debt to
equity ratio (X3) dan net profit margin (X3) di anggap konstan, maka harga saham
sebesar -158,451 atau -156,451%. Naik turunnya harga saham merupakan sesuatu
yang lumrah karena hal itu digerakkan oleh kekuatan penawaran dan permintaan.
Jika permintaan tinggi maka harga akan naik, sebaliknya jika penawaran tinggi
harga akan turun. Secara umum ada beberapa faktor yang memengaruhi naik turun
harga saham suatu perusahaan. Faktor-faktor tersebut diklasifikasikan menjadi
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari
dalam perusahaan. Sementara faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari
luar perusahaan. Tandelilin (2019:343) mengungkapkan inflasi yang terus
meningkat menunjukkan sinyal negatif bagi berbagai pihak di pasar modal.
Tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan minat investor untuk membeli saham

menurun karena daya beli investor yang menurun, hal ini menyebabkan
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permintaan saham akan menurun juga, sehingga berdampak pada harga saham ikut
menurun.

2. Koefisien regresi price earning ratio (X;) sebesar 4,506, artinya menunjukkan
bahwa apabila variabel price earning ratio meningkat 1 satuan, maka tingkat harga
saham akan meningkat sebesar 4,506.

3. Koefisien regresi debt to equity ratio (X;) sebesar 0,702, artinya menunjukkan
bahwa apabila variabel debt to equity ratio meningkat 1 satuan, maka tingkat
harga saham akan meningkat sebesar 0,702.

4. Koefisien regresi net profit margin (X3) sebesar 0,421, artinya menunjukkan
bahwa apabila variabel net profit margin meningkat 1 satuan, maka tingkat harga
saham akan meningkat sebesar 0,421.

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan
jabawan untuk rumusan masalah dalam penelitian ini. Secara berurutan jawaban

rumusan masalah tersebut akan dipaparkan sebagai berikut;

4.2.1 Hasil Pengujian Secara Simultan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama merupakan jawaban untuk
rumusan masalah yang pertama. Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian
ini akan menjawab apakah price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit
margin berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak
Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (B) price earning ratio,

debt to equity ratio dan net profit margin terhadap harga saham secara berurutan
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sebesar 4,506; 0,702: dan 0,421. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 4,506 # 0; 0,702
# 0 dan 0,421 # 0 Hal ini berarti semua nilai koefisien beta tidak sama dengan nol
(B1, B2 dan B3 # 0), sehingga Ha; diterima, artinya price earning ratio, debt to equity
ratio dan net profit margin berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub

Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.2.2 Hasil Pengujian Secara Parsial

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua merupakan jawaban untuk
rumusan masalah yang kedua. Hasil pengujian hipotesis yang kedua dalam penelitian
ini akan menjawab apakah price earning ratio berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (B) price earning ratio
terhadap harga saham sebesar 4,506. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 4,506 # 0.
Hal ini berarti nilai koefisien beta price earning ratio tidak sama dengan nol (B:£0),
sehingga Ha, diterima, artinya price earning ratio berpengaruh positif terhadap harga
saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga merupakan jawaban untuk
rumusan masalah yang ketiga. Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini

akan akan menjawab apakah debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham
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pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (B) debt to equity ratio
sebesar 0,702. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,702 # 0. Hal ini berarti nilai
koefisien beta tidak sama dengan nol (3,#0), sehingga Has diterima, artinya debt to
equity ratio berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak

Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat merupakan jawaban untuk
rumusan masalah yang ketiga. Hasil pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini
akan akan menjawab apakah net profit margin berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (f) net profit margin
sebesar 0,421. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,421 # 0. Hal ini berarti nilai
koefisien beta tidak sama dengan nol (B#0), sehingga Has diterima, artinya net profit
margin berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak

Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.2.3 Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil koefisien determinasi berfungsi untuk melihat konstribusi
price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin terhadap harga saham

pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia. Berdasrkan Tabel 4.2, nilai R Square sebesar 0,329. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa konstribusi pengaruh price earning ratio, debt to equity ratio
dan net profit margin terhadap yaitu harga saham sebesar 32,9% (0,329 x 100%).
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 67,1% (100%-32,9%) dipengaruhi oleh faktor-faktor
lainnya seperti opini audit, tingkat pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan,
ukuran kantor akuntan publik dan kepemilikan institusional. Dengan demikian,
fluktuasi harga saham, baik itu kenaikan ataupun penurunan sangat kecil dipengaruhi

oleh price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin.

4.3. Pembahasan

Hasil pengujian hipotesi telah diperoleh melalui uji regresi linier berganda
pada bagian sebelumnya. Selanjutnya pembahasan untuk hasil tersebut yaitu
pengaruh price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin terhadap
harga saham secara simultan maupun secara individu akan dibahas sebagai berikut;
4.3.1 Pengaruh Price Earning Ratio, Debt To Equity Ratio dan Net Profit

Margin terhadap Harga Saham

Laporan keuangan perusahaan sangat penting bagi perusahaan, Untuk
menganalisis laporan keuangan, investor dapat menggunakan analisis rasio
keuangan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari membandingkan satu
item dalam laporan keuangan dengan item lain yang memiliki hubungan yang
relevan dan material (signifikan). Ada banyak rasio keuangan. Oleh karena itu rasio
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu price earning ratio, debt to equity ratio

dan net profit margin.



48

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa semua nilai koefisien beta
tidak sama dengan nol (B1, B2 dan B3#£0). Artinya hipotesis pertama (Ha;) diterima.
price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin secara simultan
terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Hal ini menunjukkan
bahwa harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 dipengaruhi oleh price earning
ratio, debt to equity ratio dan net profit margin.

Pengaruh ketiga variabel tersebut dapat diinterprestasikan bahwa selama
periode 2017-2020 telah membawa dampak perubahan terhadap harga saham.
Dampak perubahan yang terjadi pada harga saham pada perusahaan Sub Sektor
Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi
oleh ketiga variabel tersebut. price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit
margin berperan atas peningkatan maupun penurunan yang dialami oleh perusahaan
Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Adanya pengaruh price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin
terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia juga pernah ditemukan oleh penelitian
sebelumnya yaitu penelitian dari Sutiman (2020) mengatakan secara simultan price
earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin berpengaruh terhadap harga

saham.
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4.3.2 Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham

Price Earning Ratio merupakan rasio yang menunjukkan nilai pasar. Faktor
internal merupakan faktor yang muncul dari dalam perusahaan, seperti laporan
tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan. Dari laporan tahunan, investor
mendapatkan informasi tentang perusahaan selain laporan keuangan perusahaan,
seperti harga saham perusahaan. merupakan salah satu standar bagi investor dalam
berinvestasi sehingga investor lebih memilih untuk berinvestasi pada perusahaan
dengan harga saham yang fluktuatif. Untuk menganalisis laporan keuangan, investor
dapat menggunakan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan adalah angka yang
diperoleh dari membandingkan satu item dalam laporan keuangan dengan item lain
yang memiliki hubungan yang relevan dan material (signifikan). Ada banyak rasio
keuangan. Oleh karena itu, rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio
harga terhadap pendapatan, rasio utang terhadap ekuitas, dan rasio laba bersih.

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, price earning ratio
berpengaruh secara positif terhadap harga saham. Nilai koefisien beta (f1) price
earning ratio sebesar sama 4,506. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 4,506 # 0. Hal
ini berarti nilai koefisien beta price earning ratio tidak sama dengan nol (B1+£0).
Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak
hipotesis. Maka Ha, diterima, artinya price earning ratio berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Zainuddin dan Adista
(2021) price earning ratio berpengaruh harga saham. faktor yang timbul dari dalam
perusahaan, seperti laporan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan. Dari annual
report, investor mendapatkan informasi mengenai perusahaan selain  laporan
keuangan perusahaan, seperti harga saham perusahaan yang harga sahamnya menjadi
salah satu kriteria bagi investor untuk berinvestasi sehingga investor lebih memilih
untuk berinvestasi pada perusahaan yang fluktuatif. harga saham. Untuk menganalisis
laporan keuangan, investor dapat menggunakan analisis rasio keuangan. Rasio
keuangan adalah angka yang diperoleh dari membandingkan satu item dalam laporan
keuangan dengan item lain yang memiliki hubungan yang relevan dan material
(signifikan).

Saham dengan PER yang tinggi menunjukkan bahwa saham tersebut bernilai
tinggi karena perusahaan tersebut terus bertumbuh dari waktu ke waktu. Akan tetapi
PER yang terlalu tinggi maka saham tersebut memiliki harga yang tinggi atau
overvalued. Sebaliknya, saham dengan PER rendah merupakan value stocks atau
saham yang bernilai karena saham jenis ini diperdagangkan di bawah harga pasar

sehingga berpotensi menghasilkan keuntungan kepada investor.

4.3.3 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Harga Saham

Debt ratio adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara total utang
perusahaan dengan total ekuitas yang digunakan sebagai sumber pembiayaan bagi
perusahaan. Rasio ini sering digunakan investor sebagai informasi untuk menentukan

seberapa besar leverage suatu perusahaan. Debt ratio yang tinggi menunjukkan bahwa
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jumlah hutang yang diterima lebih besar dari modal yang dimiliki oleh perusahaan,
sehingga perusahaan memiliki resiko yang tinggi dalam menghasilkan keuntungan
yang menyebabkan harga saham turun. Hasil pengujian statistik memperlihatkan
bahwa, debt to equity ratio berpengaruh secara positif terhadap harga saham, nilai
koefisien beta (B) debt to equity ratio sebesar 0,702. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa 0,702 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (2+£0).
Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriterian menerima atau menolak
hipotesis. maka Has diterima, artinya debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian
dari Istigomah (2017) menyatakan debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga
saham. DER mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya
dengan modal sendiri. DER yang tinggi mencerminkan adanya proporsi utang yang
besar dalam pendanaan perusahaan dibandingkan dengan modalnya sendiri. Oleh
karena itu, semakin besar DER suatu perusahaan, maka semakin besar pula risiko
gagal bayar yang dihadapinya. Perusahaan dengan utang yang terlalu tinggi (extreme
leverage) akan terjebak dan sulit untuk melepaskan beban utangnya tersebut (Fahmi,
2018:74).

Artinya semakin tinggi DER maka harga saham akan menurun, sebaliknya
semakin rendah DER maka harga saham akan meningkat. Akibatnya, kepercayaan

investor untuk menginvestasikan dananya di perusahaan tersebut akan berkurang,
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sehingga permintaan dan harga saham akan menurun. Debt to equity ratio
berpengaruh positif terhadap harga saham. Jadi semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam membayar utangnya menggunakan ekuitas yang digambarkan
dengan rendahnya tingkat DER maka akan meningkatkan harga saham dikarenakan
permintaan saham di bursa efek yang tinggi akan mempengaruhi kenaikan harga

saham.

4.3.4 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham

Net profit margin merupakan sebuah rasio yang digunakan perusahaan untuk
membandingkan keuntungan dengan total seluruh uang yang dihasilkan perusahaan.
Selain itu, NPM ini juga digunakan utnuk menganalisa stabilitas keuangan
perusahaan. Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, net profit margin
berpengaruh secara positif terhadap harga saham, nilai koefisien beta () net profit
margin sebesar 0,421. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,421 # 0. Hal ini berarti
nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (B3#0). Selanjutnya nilai tersebut
dimasukkan ke dalam kriterian menerima atau menolak hipotesis. maka Haz diterima,
artinya net profit margin berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub
Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian
dari Karo dan Wongsosudono (2021). Dengan mengetahui NPM suatu perusahaan,
maka bisa mengukur nilai efektivitas perusahaan tersebut selama beropertasi.
Semakin besar rasionya pada laporan maka kinerja perusahaan menjadi lebih

produktif. Hal ini tentunya membuat investor menjadi lebih percaya bahwa
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perusahaan tersebut benar-benar bagus untuk dipilih dan dibeli sahamnya. Rasio ini
digunakan untuk memberi analis gambaran tentang stabilitas keuangan perusahaan.
Perusahaan yang menghasilkan keuntungan lebih besar per nilai dari penjualan berarti
lebih efisien. Efisiensi itu membuat perusahaan lebih mungkin bertahan ketika lini
produk tidak memenuhi harapan, atau ketika periode kontraksi ekonomi menghantam
perekonomian yang lebih luas. Margin laba bersih dapat menunjukkan seberapa baik
perusahaan mengubah penjualannya menjadi laba. Dengan kata lain, persentase yang
dihitung dengan persamaan margin laba bersih adalah persentase pendapatan Anda

yang merupakan laba yang disimpan perusahaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Price earning ratio, debt to equity ratio dan net profit margin secara simultan
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah
dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

2. Price earning ratio secara individu berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2020.

3. Debt to equity ratio secara individu berpengaruh positif terhadap harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

4. Net profit margin secara individu berpengaruh positif terhadap harga saham
pada perusahaan Sub Sektor Minyak Mentah dan Gas Alam yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

5.2. Saran

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian maka penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:
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. Disarankan agar lebih memilih saham perusahaan yang memperoleh
keuntungan dan memiliki Kinerja yang bagus sehingga memberi kepada
investor profit yang optimal.

. Para investor harus berhati-hati dalam membuat keputusan dalam berinvestasi
sebelum memahami informasi yang berhubungan dengan perusahaan yang
menerbitkan saham.

. Bagi perusahaan, disarankan menggunakan prinsip efisiensi dan efektifitas
dalam menggunakan modal-modal yang diperoleh baik dari utang maupun
saham , sehingga mendapatkan profit yang optimal untuk meningkatkan nilai
perusahaan.

. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan memperhatikan
dari beberapa faktor yang diuji pada pebelitian ini yang dapat mempengaruhi

nilai perusahaan (price to book value).
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